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Abstract : This article explores the application of the edutainment model as an innovative strategy to develop
student learning creativity in PAI Figh learning at MTs Raudlatut Tholabah Kolak Ngadiluwibh. Using a
qualitative case study approach, data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and
document analysis. The findings indicate that edutainment effectively enbances student participation and creativity
throngh educational games, role-playing, interactive quizzes, and creative media production. Evaluation indicates
observable qualitative improvements in creativity indicators such as fluency, flexibility, originality, and
elaboration. Implications include positive impacts on learning processes, teacher roles, and school environments,
although challenges like limited facilities persist. This study contributes to educational innovation in Islamic
religions education, emphasizing the need for engaging and creative teaching methods.
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Abstrak. Artikel ini mengeksplorasi penerapan model edutainment sebagai strategi inovatif
untuk mengembangkan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran Fikih PAI di MTs
Raudlatut Tholabah Kolak Ngadiluwih. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif,
data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen.
Temuan menunjukkan bahwa edutainment efektif meningkatkan partisipasi dan kreativitas
siswa melalui permainan edukatif, role-playing, kuis interaktif, dan produksi media kreatif.
Evaluasi menunjukkan peningkatan yang dapat diamati secara kualitatif pada indikator
kreativitas belajar siswa, meliputi kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi. Implikasi
meliputi dampak positif pada proses pembelajaran, peran guru, dan lingkungan sekolah,
meskipun tantangan seperti keterbatasan fasilitas masih ada. Kajian ini berkontribusi pada
inovasi pendidikan dalam pendidikan agama Islam, menekankan perlunya metode pengajaran
yang menarik dan kreatif.

Kata Kunci: Edutainment, kreativitas belajar, Fikih PAI, madrasah, pembelajaran inovatif.

PENDAHULUAN
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada mata
pelajaran Fikih, tidak hanya bertujuan mentransmisikan pengetahuan normatif

keagamaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan
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kreativitas peserta didik dalam memahami serta mengamalkan ajaran Islam secara
kontekstual. Dalam perspektif pendidikan Islam klasik, tujuan pendidikan
dipahami sebagai proses penyempurnaan akal dan pembinaan akhlak agar manusia
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan nyata (Al-
Ghazali, Thya’ ‘Ulum al-Din). Oleh karena itu, pembelajaran Fikih idealnya tidak
bersifat verbalistik dan hafalan semata, melainkan mendorong keterlibatan aktif

peserta didik dalam proses belajar.

Seiring dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 dan implementasi
Kurikulum Merdeka, kreativitas menjadi salah satu kompetensi esensial yang perlu
dikembangkan melalui pembelajaran yang bermakna, partisipatif, dan kontekstual.
Hal ini sejalan dengan pandangan Ibn Khaldun dalam Muqgaddimah, yang
menegaskan bahwa proses pembelajaran harus memperhatikan kesiapan peserta
didik, tahapan berpikir, serta metode yang tidak memberatkan, agar potensi
intelektual dan kreativitas dapat berkembang secara optimal. Namun, realitas di
banyak madrasah menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih PAI masih didominasi
metode konvensional seperti ceramah dan hafalan, yang cenderung menjadikan
siswa pasif serta kurang memiliki ruang untuk mengekspresikan ide dan

pemahaman secara kreatif.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan untuk menjawab
tantangan tersebut adalah model edutainment, yaitu pendekatan yang memadukan
unsur pendidikan (education) dan hiburan (entertainment). Model ini menekankan
suasana belajar yang menyenangkan melalui permainan edukatif, role-playing, kuis
interaktit, dan produksi media kreatif. Secara filosofis, pendekatan ini selaras
dengan gagasan Ibn Sina yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang
sesual dengan bakat, minat, dan perkembangan psikologis peserta didik, sehingga
proses belajar berlangsung secara alami dan tidak menekan. Dengan demikian,
edutainment dapat dipandang sebagai strategi pedagogis yang tidak bertentangan
dengan nilai-nilai pendidikan Islam, melainkan sebagai sarana untuk

mengoptimalkan potensi fitrah peserta didik.
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Berbagai penelitian kontemporer menunjukkan bahwa penerapan
edutainment dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar siswa. Namun, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus
pada aspek motivasional atau hasil belajar kognitif, serta belum secara spesifik
menelaah pengembangan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran Fikih PAL
Padahal, dalam perspektif pendidikan Islam, kreativitas dapat dipahami sebagai
bagian dari ijtihad fikri, yaitu kemampuan olah pikir yang lahir dari proses reflektif
dan pemahaman mendalam terhadap ajaran agama (Al-Farabi, Ara’> Ahl al-

Madinah al-Fadhilah).

Berdasarkan pemetaan kajian tersebut, research gap dalam penelitian ini
terletak pada minimnya studi yang secara mendalam mengkaji implementasi model
edutainment dalam pembelajaran Fikih PAI dengan fokus pada pengembangan
kreativitas belajar siswa, khususnya di lingkungan madrasah. Selain itu, belum
banyak penelitian yang mengaitkan penerapan edutainment dengan indikator
kreativitas belajar seperti kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi dalam

kerangka pendidikan Islam yang memadukan perspektif klasik dan kontemporer.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan,
evaluasi, dan implikasi model edutainment dalam meningkatkan kreativitas belajar
siswa pada pembelajaran Fikih PAI di MTs Raudlatut Tholabah Kolak
Ngadiluwih. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian pedagogik Pendidikan Agama Islam melalui
integrasi pendekatan pembelajaran inovatif dengan landasan filosofis pendidikan
Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dan
lembaga pendidikan Islam dalam merancang pembelajaran Fikih yang kreatif,

humanis, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi

kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi model
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edutainment dalam pembelajaran Fikih PAI serta implikasinya terhadap kreativitas
belajar siswa. Penelitian dilaksanakan di MTs Raudlatut Tholabah Kolak
Ngadiluwih pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.

Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VII C yang mengikuti
pembelajaran Fikih PAI dengan penerapan model edutainment. Informan
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
tertentu, yaitu memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran dan
memahami implementasi model edutainment di kelas. Informan utama dalam
penelitian ini meliputi guru mata pelajaran Fikih, siswa kelas VII C, wali kelas, dan

kepala madrasah.

Untuk memperjelas subjek penelitian, rincian informan dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Informan Penelitian

No Informan Jumlah Kriteria Pemilihan Informan
1 | Guru Fikih 1 orang | Mengampu mata pelajaran Fikih dan menerapkan
model edutainment

2 | Siswa Kelas 8 orang | Aktif mengikuti pembelajaran edutainment dan
viiC mewakili variasi kemampuan belajar

3 | Wali Kelas 1 orang | Memahami karakter dan perkembangan siswa

4 | Kepala 1 orang | Memiliki kewenangan kebijakan dan memahami
Madrasah implementasi pembelajaran di madrasah
Total 11
Informan orang

Posisi dan Peran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer-participant
dengan posisi sebagai outsider, yaitu tidak terlibat langsung sebagai pengajar di
kelas yang diteliti. Peneliti berperan mengamati secara langsung proses
pembelajaran, melakukan wawancara mendalam dengan informan, serta
mengumpulkan dokumen pendukung seperti RPP, hasil karya siswa, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Posisi ini memungkinkan peneliti menjaga
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objektivitas, sekaligus memperoleh pemahaman kontekstual yang mendalam

terhadap fenomena yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi
partisipatif terhadap proses pembelajaran Fikih PAI, wawancara mendalam
dengan informan penelitian, dan analisis dokumen yang meliputi perangkat
pembelajaran serta hasil karya siswa. Ketiga teknik tersebut digunakan secara

terpadu untuk memperoleh data yang komprehensif dan saling melengkapi.

Teknik Analisis dan Keabsahan Data

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktit Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara berkelanjutan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan

teknik, sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A.Implementasi Model Edutainment dalam Pembelajaran Fikih PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model edutainment
dalam pembelajaran Fikih PAI di MTs Raudlatut Tholabah Kolak Ngadiluwih
dilakukan secara terencana dan terintegrasi dalam perangkat pembelajaran.
Guru menyusun RPP dengan memasukkan unsur hiburan edukatif seperti
permainan kelompok, simulasi praktik ibadah, kuis interaktif, serta penggunaan
media visual sederhana. Pendekatan ini diterapkan secara konsisten pada
beberapa pertemuan pembelajaran Fikih, khususnya pada materi praktik ibadah.
Observasi kelas menunjukkan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih hidup
dan tidak monoton dibandingkan pembelajaran konvensional, sejalan dengan
karakteristik edutainment yang menekankan pembelajaran menyenangkan dan

partisipatif (Faisal & Mukromin, 2020).
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Pada tahap awal pembelajaran, guru menggunakan ice breaking berupa
pertanyaan ringan dan kuis singkat untuk membangun kesiapan belajar siswa.
Strategi ini terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa sejak awal
pembelajaran. Salah satu siswa menyampaikan, “Kalau diawali kuis atau
permainan, kami jadi lebih semangat dan tidak ngantuk saat pelajaran Fikih”
(Wawancara Siswa A, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa edutainment
berfungsi sebagai pemantik motivasi belajar sekaligus membuka ruang
partisipasi aktif siswa sejak awal proses pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru menerapkan berbagai aktivitas edutainment
seperti role-playing praktik shalat berjamaah, diskusi kelompok berbasis
permainan kartu materi Fikih, serta pembuatan poster edukatif. Aktivitas ini
mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by
doing). Guru Fikih menyatakan, “Anak-anak lebih cepat paham kalau langsung
praktik atau bermain peran dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan”
(Wawancara Guru Fikih, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa edutainment
memfasilitasi pembelajaran kontekstual yang relevan dengan karakteristik
materi Fikih.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa
selama pembelajaran berlangsung. Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat dalam kelompok. Tidak hanya siswa dengan
kemampuan akademik tinggi, tetapi juga siswa yang sebelumnya pasif mulai
menunjukkan keberanian untuk berpartisipasi. Wali kelas mengungkapkan,
“Siswa yang biasanya diam sekarang mulai berani bicara dan tampil saat
pembelajaran” (Wawancara Wali Kelas, 2025). Temuan ini mengindikasikan
bahwa model edutainment memberikan ruang inklusif bagi seluruh siswa.

Meskipun demikian, pelaksanaan edutainment tidak lepas dari kendala.
Keterbatasan fasilitas seperti media teknologi dan waktu pembelajaran menjadi
tantangan utama. Guru menyiasati keterbatasan tersebut dengan memanfaatkan

alat sederhana dan membagi waktu secara proporsional. Kepala madrasah
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menyampaikan, “Kami mendukung inovasi pembelajaran, meskipun sarana
masih terbatas, yang penting kreativitas guru tetap jalan” (Wawancara Kepala
Madrasah, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan institusional

berperan penting dalam keberhasilan implementasi edutainment.

B.Hasil Evaluasi Kreativitas Belajar Siswa

Evaluasi kreativitas belajar siswa dilakukan melalui observasi aktivitas
pembelajaran, analisis hasil karya siswa, dan wawancara. Indikator kreativitas
yang digunakan mengacu pada aspek kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan
elaborasi (Torrance, 2012). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
yang jelas dan bermakna secara kualitatif pada keempat indikator tersebut
setelah penerapan model edutainment. Siswa mampu menghasilkan lebih
banyak ide, menggunakan pendekatan yang beragam, serta menampilkan karya
yang lebih kreatif dibandingkan pembelajaran sebelumnya.

Pada indikator kelancaran (fluency), siswa mampu menyampaikan lebih
banyak gagasan dalam diskusi dan tugas kelompok. Observasi menunjukkan
bahwa dalam satu sesi diskusi, sebagian besar siswa dapat menyampaikan lebih
dari lima ide terkait materi Fikih. Seorang siswa menyatakan, “Kalau diskusi
sambil bermain, ide-ide jadi cepat muncul” (Wawancara Siswa B, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan mendorong
kelancaran berpikir siswa.

Indikator keluwesan (flexibility) terlihat dari kemampuan siswa
menggunakan berbagai cara dalam menyelesaikan tugas, seperti mengaitkan
materi Fikih dengan pengalaman sehari-hari. Orisinalitas (originality) tampak
pada karya poster dan drama pendek yang dibuat siswa dengan gaya dan ide
yang berbeda-beda. Sementara itu, indikator elaborasi (elaboration) tercermin
dari kemampuan siswa mengembangkan ide secara lebih rinci dalam presentasi
kelompok dan hasil karya tertulis.

Untuk memperjelas hasil evaluasi, ringkasan indikator kreativitas siswa

disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Ringkasan Indikator Kreativitas Belajar Siswa

Indikator Kreativitas Temuan Utama
Kelancaran Siswa mampu menghasilkan banyak ide dalam diskusi
Keluwesan Siswa menggunakan pendekatan beragam dalam
memahami materi
Orisinalitas Karya siswa bervariasi dan unik
Elaborasi Ide dikembangkan secara rinci dan mendalam

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model edutainment berdampak positif terhadap kreativitas belajar siswa dalam
pembelajaran Fikih PAI. Meskipun masih terdapat keterbatasan sarana dan
waktu, model ini mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual,

dan bermakna bagi siswa.

Pembahasan
A.Edutainment dalam Perspektif Teori Pembelajaran dan PAI
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa edutainment selaras dengan
teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar (Maulida & Nadiyah,
2019). Dalam konteks PAI, pendekatan ini relevan karena memungkinkan siswa
memahami ajaran Fikih tidak hanya secara konseptual, tetapi juga aplikatif.
Dari perspektit psikologi pendidikan Islam, edutainment sejalan dengan
pandangan Ibn Sina yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik. Pembelajaran yang menyenangkan
membantu menjaga kesiapan mental dan emosional siswa, sehingga kreativitas
dapat berkembang secara optimal. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu
yang menekankan hasil belajar kognitif (Arifin, 2020; Bz & Firdausyiyah,
2023), penelitian ini memperkuat temuan bahwa edutainment juga berdampak
pada aspek kreativitas belajar. Dengan demikian, penelitian ini memperluas

fokus kajian edutainment dalam PAL
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Diskusi Kritis: Kelebihan, Keterbatasan, dan Implikasi PAI

Kelebihan utama edutainment terletak pada kemampuannya
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan partisipatif. Namun, keterbatasan
fasilitas dan kesiapan guru menjadi tantangan yang perlu diantisipasi agar
implementasi edutainment berkelanjutan. Secara kritis, edutainment berpotensi
menjadi kurang efektif jika tidak dirancang dengan tujuan pembelajaran yang
jelas. Oleh karena itu, guru PAI perlu memastikan bahwa unsur hiburan tetap
terarah pada pencapaian kompetensi Fikih.

Implikasi bagi pembelajaran PAI menunjukkan bahwa edutainment
dapat menjadi alternatif strategis untuk mengembangkan kreativitas siswa tanpa
mengabaikan nilai-nilai keislaman. Pendekatan ini mendukung pembelajaran
Fikih yang lebih kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa edutainment bukan sekadar variasi metode, tetapi strategi
pedagogis yang relevan untuk pengembangan kreativitas belajar dalam

pendidikan agama Islam, khususnya pada pembelajaran Fikih PAI di madrasah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model edutainment
dalam pembelajaran Fikih PAI di MTs Raudlatut Tholabah Kolak Ngadiluwih
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Melalui aktivitas seperti permainan edukatif, role-playing, dan produksi
media kreatif, siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan
peningkatan yang jelas secara kualitatif pada indikator kreativitas belajar, meliputi
kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi. Temuan ini menegaskan bahwa
edutainment tidak hanya berfungsi sebagai variasi metode pembelajaran, tetapi
sebagai strategi pedagogis yang relevan untuk mengembangkan kreativitas belajar
dalam konteks Pendidikan Agama Islam.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pedagogik PAI dengan memperluas pemahaman tentang
model edutainment sebagai pendekatan pembelajaran yang selaras dengan teori
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konstruktivistik dan prinsip pendidikan Islam humanistik. Integrasi edutainment
dalam pembelajaran Fikih PAI menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman dapat
diajarkan secara kontekstual dan kreatif tanpa mengurangi substansi ajaran,
sehingga memperkaya diskursus teori pembelajaran PAI yang selama ini
cenderung berorientasi kognitif dan normatif.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas dan satu madrasah, sehingga
temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga belum mengukur secara kuantitatif
tingkat peningkatan kreativitas belajar siswa. Selain itu, keterbatasan sarana dan
waktu pembelajaran juga menjadi faktor yang memengaruhi optimalisasi
penerapan model edutainment.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji penerapan edutainment dalam pembelajaran PAI pada konteks
madrasah atau sekolah yang lebih beragam, serta menggunakan pendekatan mixed
methods atau kuantitatif untuk mengukur peningkatan kreativitas secara lebih
terukur. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model edutainment
berbasis nilai-nilai keislaman lokal atau pesantren, sehingga memberikan
kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan teori dan praktik Pendidikan Agama

Islam.
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